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Tasawuf sebagai salah satu aspek ajaran Islam memberikan sumbangan penting untuk membina manusia
yang utuh baik lahir maupun batin. Ajaran tasawuf yang menekankan pentingnya moralitas serta
keseimbangan aspek lahir dan batin menyebabkan studi akademis tentang tasawuf mengalami
perkembangan pesat sehingga jumlah dan kajian tentang tasawuf meningkat. Perkembangan tasawuf ini
diikuti oleh munculnya tarekat-tarekat.

Tujuan tarekat ini sgjalan dengan tujuan tasawuf yaitu peningkatan moral anggotanya. Pada tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah peningkatan moral ini dapat dicapai melalui suluk. Anggota yang telah melalui
beberapa kali suluk dapat diangkat menjadi D-1 bagi perempuan dan Petoto sebutan bagi laki-laki. D-I dan
Petoto adalah panutan bagi anggota-anggota yang lain, khususnya bagi anggota yang belum mencapai
tingkat tersebut dan diharapkan menampilkan perilaku moral yang baik.

Perilaku moral didasari oleh penalaran moral atau alasan yang mendasari suatu tindakan moral.
Perkembangan moral ini didasari oleh aspek kognitif juga oleh rangsangan lingkungan. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur penalaran moral ini adalah The Defining Issues Test (DIT) dari Rest.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tahap penalaran moral anggota tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah berdasarkan tingkat keanggotaan, penelitian ini dilakukan pada 120 anggota
tarekat nagsyabandiyah Khalidiyah yang terdiri dari masing-masing 30 orang anggota D-I, non-D-1, Petoto
dan nonpetoto yang berada di Depok. Alat ukur yang digunakan adalah DIT dalam bentuk singkat yang
terdiri dari 3 buah cerita dilema moral dengan reliabilitas sebesar 0,81.

Berdasarkan perhitungan t-lest yang terdapat pada program SPSS 10.00 diperoleh hasil bahwa tidak terdapat
perbedaan tahap penalaran moral anggota tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah berdasarkan tingkat
keanggotaan Menurut peneliti hal itu disebabkan oleh tingkat pendidikan yang relatif setara pada anggota
tarekat dalam penelitian ini, adanya seorang tokoh yang dijadikan model oleh semua anggota, adanya
lingkup interaksi sosial yang luas, dan adanya rangsang lingkungan yang sama dalam lingkungan tarekat
tersebut Oleh karenaitu peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian dengan menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar dan menggunakan metoda pengumpulan data yang lain seperti observasi dan
wawancara.
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